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Abstrak 

Rumput Vetiver tumbuh toleran di lahan salin pada tingkat salinitas tertentu. Aplikasi asam Askorbat mampu 

menetralisir racun, melindungi sel dari senyawa oksigen reaktif dan radikal bebas serta mencegah kematian sel. 

Penelitian ini dilakukan di rumah kasa Fakultas Pertanian, UMSU, Medan. Penelitian ini menggunakan polybag 

yang diisi dengan tanah salin 4 dSm-1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon 

pertumbuhan rumput Vetiver (Vetiveria zizanioides L.) terhadap pemberian asam Askorbat pada kondisi tercekam 

salinitas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2019. Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini  adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial, yaitu pemberian asam Askorbat (A), 

terdiri dari 3 taraf yaitu A0 = Tanpa Perlakuan, A1 = 50 ppm, A2 = 100 ppm. Peubah amatan yang diamati adalah 

jumlah klorofil, berat kering akar, berat kering daun dan volume akar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian asam Askorbat pada rumput Vetiver di lahan salin 4 dSm-1 memberikan pengaruh nyata terhadap 

parameter jumlah klorofil, berat kering akar dan volume akar. Namun tidak berpengaruh nyata terhadap berat 

kering daun rumput Vetiver. 

Kata Kunci : Vetiver, Asam Askorbat, Salinitas 

Abstract 

Vetiver grass grows tolerably in saline soils at certain salinity levels. The application of ascorbic acid is able 

to neutralize toxins, protect cells from reactive oxygen compounds and free radicals and prevent cell death. This 

research was conducted at the green house of the Faculty of Agriculture, UMSU, Medan. This study used polybags 

filled with 4 dSm-1 saline soil. The purpose of this study was to determine the response of Vetiver grass (Vetiveria 
zizanioides L.) growth to ascorbic acid under conditions of salinity stress. This research was conducted from 

August to October 2019. The research method used in this study was a non-factorial randomized block design 

(RBD), It was ascorbic acid (A), consisting of three levels, They were A0 = No Treatment, A1 = 50 ppm, A2 = 100 

ppm. The observed variables observed were the amount of chlorophyll, lower dry weight, upper dry weight and 

root volume. The results of this study indicated that ascorbic acid had a significant effect on the parameters of the 

amount of chlorophyll, root dry weight and root volume. However, it had no significant effect on the leaf dry 

weight of Vetiver grass. 

Keywords : Vetiver Grass, Ascorbic Acid, Salinit 

PENDAHULUAN 
Salinitas adalah salah satu tekanan 

lingkungan yang menghambat produktivitas 

tanaman di seluruh dunia [1], [2]. Stres salinitas 

melibatkan perubahan dalam berbagai proses 
fisiologis dan metabolisme, tergantung pada 

tingkat keparahan dan durasi stres, dan pada 

akhirnya menghambat produksi tanaman [3],[4]. 
Pada awalnya salinitas tanah diketahui dapat 

menekan pertumbuhan tanaman berupa cekaman 

osmotik yang kemudian diikuti oleh toksisitas 
ion [3],[5]. Selama fase awal cekaman salinitas, 

kapasitas penyerapan air dari sistem akar 

menurun dan kehilangan air dari daun dipercepat 

karena cekaman osmotik dari akumulasi garam 
yang tinggi di tanah dan tanaman, dan oleh 

karena itu cekaman salinitas juga dianggap 

sebagai cekaman hiperosmotik [6]. 
Rumput Vetiver merupakan salah satu 

tanaman penghasil minyak atsiri yang biasa 
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disebut minyak rumput Vetiver. Minyak ini 

banyak digunakan dalam pembuatan parfum, 

kosmetik, sabun pewangi, obat-obatan,  dan 
insektisida. Minyak rumput Vetiver memiliki 

aroma yang lembut karena mengandung ester 

dari asam Askorbat vetinenat dan senyawa 
vetivenol [7]. Rumput Vetiver (Vetiveria 

zizanioides L.) mampu melindungi tanah dari 

erosi dan toleran terhadap cekaman salinitas. 

Rumput Vetiver toleran ditanam di lahan salin 
pada tingkat salinitas 4 dSm-1, namun pada 

salinitas tinggi, rumput Vetiver menunjukkan 

pertumbuhan yang menurun [8]. Dengan 
meningkatnya salinitas, kehilangan air per 

tanaman melalui transpirasi juga berkurang. 

Upaya untuk meningkatkan hasil dalam kondisi 
stres dengan perbaikan tanaman sebagian besar 

tidak berhasil, terutama karena multigenik dari 

respon adaptif [9]. 

Salah satu pendekatan untuk merangsang 
stres oksidatif toleransi dimana akan 

meningkatkan substrat enzim di seluler levelnya 

adalah asam Askorbat. Asam Askorbat adalah 
primer yang penting metabolit dalam tanaman. 

Asam Askorbat bertindak sebagai antioksidan, 

enzim kofaktor, dan sebagai modulator 
pensinyalan sel dalam berbagai proses fisiologis 

penting, termasuk dinding sel biosintesis, 

metabolit sekunder dan fitohormon, toleransi 

stres, fotoproteksi, pembelahan sel dan 
pertumbuhan [10]. 

Asam Askorbat menyediakan sistem 

pertahanan dalam tumbuhan dan melindungi 
proses metabolisme terhadap H2O2 dan turunan 

racun lainnya dari oksigen. Asam Askorbat 

bereaksi secara non-enzimatis dengan 

superoksida, hidrogen peroksida dan singlet 
oksigen [11], dan bertindak sebagai substrat 

utama dalam jalur siklik untuk detoksifikasi 

enzimatik dari hidrogen peroksida. Asam 
Askorbat ditandai sebagai salah satu pengatur 

pertumbuhan yang paling efisien melawan 

tekanan abiotik dan tingkat selulernya 
berkorelasi dengan aktivasi mekanisme 

pertahanan biologis yang kompleks [12].  

Berdasarkan uraian diatas, asam Askorbat 

memiliki peran penting dalam pengaktifan 
berbagai mekanisme biologis dan pertahanan 

tanaman. Melihat penting asam Askorbat, maka 

perlu dilakukan penelitian mengenai respon 
pertumbuhan rumput Vetiver (Vetiveria 

zizanioides) terhadap asam Askorbat pada 

kondisi tercekam salinitas. 

MATERIAL DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kasa 

Fakultas Pertanian UMSU, Medan. Bahan yang 
digunakan pada pelaksanaan penelitian ini 

adalah:  bibit rumput Vetiver dari kota Bogor 

Jawa Barat varietas Verina berumur 6 bulan, 
dimana bibit tanaman yang dipilih adalah bibit 

yang pertumbuhannya baik, dan seragam, asam 

Askorbat, garam, tanah salin yang diambil dari 

Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 
Provinsi Sumatera Utara pada tingkat 4 dSm-1 

yang sudah diukur dengan menggunakan 

refractometer. Alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah: klorofil meter, meteran, 

pisau, parang, penggaris, alat tulis, oven, 

cangkul, plang perlakuan, timbangan analitik, 
refractometer, sprayer, kamera, kutex, 

mikroskop, dan beaker glass. 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) non 
faktorial. Perlakuan adalah faktor konsentrasi 

asam Askorbat (A), yang terdiri dari tiga taraf 

yaitu: A0 :0 kontrol; A1 :50 ppm; A2 :100 ppm. 
Data hasil penelitian dianalisis dengan uji 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 

5%.  
Prosedur penelitian ini dilakukan dengan 

tahapan sebagai berikut: 

₋ Persiapan lahan sebagai tempat untuk 
meletakkan polybag, yaitu pembersihan, 

pengukuran, dan pembuatan rencana susunan 

polybag; 

₋ Persiapan polybag, yaitu mengisi polybag 
dengan tanah salin yang berasam Askorbat; 

₋ Menanam bibit rumput Vetiver pada polybag 
dengan kedalaman ± 10 cm, dimana   

penanaman bibit dilakukan dengan hati-hati 

untuk menghindari  akar tanaman rusak; 

₋ Menyusun polybag yang sudah ditanami bibit 

rumput berdasarkan perlakuan dan 

kombinasinya serta ulangannya; 

₋ Pada pagi hari setelah 2 (dua) hari 

penanaman, dengan menggunakan 

handsprayer bibit dalam polybag disemprot 
asam Askorbat sesuai perlakuan yang terdiri 

dari 4 tingkat konsentrasi; 

₋ Selama penelitian, dilakukan pemeliharaan 
tanaman seperti penyiraman, penyiangan 

gulma, pengendalian hama dan penyakit serta 

penyisipan tanaman yang mati;  

Pengamatan yang dilakukan pada penelitian 

ini adalah: 
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₋ Jumlah Klorofil Daun (mg/mm-2). 

Pengukuran menggunakan klorofilmeter,  
dilakukan dengan mengukur pada bagian 

ujung, tengah, dan pangkal daun dengan cara 

meletakkannya pada bagian sensor 

klorofilmeter. Jumlah klorofil daun diperoleh 
dengan menghitung rata-rata  hasil 

pengukuran klorofil pada bagian ujung, 

tengah , dan pangkal daun; 

₋ Berat Kering Akar (gram). Pengamatan berat 

kering akar dilakukan pada rumput Vetiver 

berumur 6 minggu setelah tanam (MST). 
Pertama-tama akar rumput vertiter dioven 

selama 12 jam, selanjutnya akar yang sudah 

kering di timbang; 

₋ Berat Kering Daun (gram). Pengamatan berat 

kering daun dilakukan pada rumput vetiter 

yang telah berumur 6 MST. Pertama-tama 
daun dioven selama 12 jam, selanjutnya daun 

yang sudah kering di timbang; 

₋ Volume Akar (ml). Pengamatan volume akar 
dilakukan pada rumput vetiter yang telah 

berumur 6 MST. Pengukuran volume akar 

dilakukan dengan menggunakan gelas ukur. 
Akar dimasukan kedalam gelas ukur yang 

sudah berisi air. Volume akar adalah  volume 

awal lalu dikurangi dengan volume akhir 

gelas ukur. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah Klorofil 

Telah dilakukan pengukuran dengan 
klorofilmeter jumlah klorofil daun rumput 

Vetiver yang ditanam pada tanah salin  dengan 

tingkat cekaman 4 dSm-1 dan berumur 6 MST. 

Hasilnya disajikan  pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rataan Jumlah Klorofil Rumput Vetiver  

Perlakuan Asam 

Askorbat (ppm) 

Jumlah Klorofil 

(mg/g) 

A0 (0) 22,96c 

A1 (50) 30,55b 

A2 (100) 36,58a 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama 
                     pada kolom yang sama berbeda nyata 
                     menurut uji DMRT 5% 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa 
pemberian asam Askorbat berpengaruh nyata 

terhadap jumlah klorofil daun. Semakin tinggi 

kosentrasi perlakuan asam Askorbat, terlihat 

semakin meningkat jumlah klorofil dari daun 
rumput Vetiver. Kandungan klorofil dan 

karotenoid digunakan sebagai indikator 

terpercaya untuk mengasosiasikan kualitas 

lingkungan dan pencemaran dan dapat dikaitkan 
dengan toksisitas logam berat pada tumbuhan. 

Menurut [13] bahwa klorofil adalah pigmen 

kloroplas utama yang bertanggung jawab untuk 
mengumpulkan radiasi matahari yang diubah 

menjadi energi kimia dalam bentuk ATP dan 

NADPH selama proses fotosintesis. Pada sisi 

lain karotenoid penting untuk fotosintesis yang 
berperan sebagai pigmen sekunder, faktor pro-

vitamin dan tabir surya yang menghilangkan 

radikal bebas seperti ROS pada jaringan yang 
rusak [14]. Asam Askorbat akan terakumulasi di 

kloroplas. Kandungan klorofil yang tinggi pada 

daun tua menunjukkan jumlah kloroplas yang 
tinggi, sehingga asam Askorbat daun tua lebih 

tinggi dari pada daun dewasa. Menurut [15] 

bahwa asam Askorbat terdapat pada kloroplas, 

sitosol, vakuola, dan kompartemen ekstraseluler. 
Sejalan dengan pernyataan [16], bahwa 

kemampuan daun yang lebih tua dalam 

menghasilkan asam Askorbat dari GAL-l 
meningkat menjadi 3 sampai 10 kali lipat, 

sedangkan tingkat pemanfaatan asam Askorbat 

rendah.  
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

aplikasi asam Askorbat eksogen pada kondisi 

tercekam salinitas meningkatkan klorofil a, 

klorofil b, dan / atau kandungan klorofil total 
[17], [18]. Dalam studi tersebut, peningkatan 

kandungan klorofil sebagian besar disebabkan 

oleh peran perlindungan asam Askorbat dalam 
kondisi stres oksidatif. Selain itu, efisiensi 

fotokimia bergantung pada kandungan pigmen 

fotosintesis,  seperti klorofil a dan b, yang 

mempengaruhi reaksi fotokimia [6]. 
Peningkatan kandungan klorofil dipengaruhi 

oleh aplikasi asam Askorbat, dimana juga dapat 

meningkatkan efisiensi fotokimia tanaman 
kacang-kacangan. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan hasil yang dipublikasikan oleh [19], yang 

mana menunjukkan bahwa fotosintesis yang 
dilindungi asam Askorbat dapat meningkatkan 

pigmen fotosintesis daun dalam kondisi 

kekeringan, mengendalikan akumulasi bahan 

kering. 

Berat Kering Akar  

Telah dilakukan pengukuran berat kering 

akar dari rumput Vetiver yang ditanam pada 
tanah salin  dengan tingkat cekaman 4 dSm-1 dan 

berumur 6 MST. Akar telah dikeringkan selama 
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12 jam dengan oven. Hasilnya disajikan pada 

Tabel 2.  

 

Tabel 2. Rataan Berat Kering Akar Rumput 

              Vetiver  

Perlakuan Asam 
Askorbat (ppm) 

Berat Kering Akar 
(gram) 

A0 (0) 5,19c 

A1 (50) 6,13b 
A2 (100) 6,45a 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama  
                     pada kolom yang sama berbeda nyata 
                     menurut uji DMRT 5% 

 
Pada Tabel 2 dapat dilihat, bahwa pemberian 

asam Askorbat memberikan pengaruh nyata 

terhadap berat kering akar rumput Vetiver pada 
kondisi cekaman salinitas 4 dSm-1. Pada 

tanaman rumput Vetiver yang diberikan 

perlakuan asam Askorbat dengan konsentrasi 
yang lebih tinggi, maka akan menghasilkan berat 

akar kering yang lebih berat. Ini menunjukkan 

bahwa pada kondisi tercekam salinitas, 

perlakuan asam Askorbat  dapat meningkatkan 
bobot kering akar. Hal ini terkait dengan 

ketidakseimbangan kondisi tanah yang 

menyebabkan penurunan pembelahan sel dan 
pertumbuhan berbagai organ serta penurunan 

laju fotosintesis. Salinitas tanah dapat 

menurunkan pertumbuhan, mengurangi 
produksi, dan jumlah bahan kering akibat dari  

proses fotosintesis berkurang. Dengan adanya 

pemberian asam Askorbat menyebabkan 

pembelahan sel, sehingga menghasilkan 
peningkatan pertumbuhan. Selain itu, asam 

Askorbat sebagai molekul antioksidan 

mengurangi efek samping salinitas. Hasil 
penelitian [20], melaporkan bahwa asam 

Askorbat apoplastik mempercepat pembelahan 

sel. Di sisi lain, pH ruang apoplastik berkorelasi 

dengan laju pertumbuhan jaringan.  

Berat Kering Daun 

Pengukuran berat kering daun dari rumput 

Vetiver yang ditanam pada tanah salin  dengan 
tingkat cekaman 4 dSm-1 dan berumur 6 MST 

telah dilakukan.  Daun telah dikeringkan selama 

12 Jam dengan oven. Hasil pengukuran disajikan 
pada Tabel 3.  

 

 

Tabel 3. Rataan Berat Kering Daun Rumput 

              Vetiver  

Perlakuan Asam 
Askorbat (ppm) 

Berat Kering Daun 
(gram) 

A0 (0) 6,10 

6,50 

5,83 

A1 (50) 

A2 (100) 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama 
                     pada kolom yang sama berbeda nyata  
                    menurut uji DMRT 5% 

Berdasarkan hasil pengukuran yang disajikan 

pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa pemberian 
asam Askorbat tidak berpengaruh nyata terhadap 

parameter berat kering daun rumput Vetiver. 

Rumput Vetiver yang mendapatkan pemberian 

asam Askorbat dengan konsentrasi yang lebih 
tinggi cenderung tidak menghasilkan berat daun 

kering yang lebih berat.  Pemberian asam 

Askorbat tidak meningkatkan ketahanan rumput 
Vetiver terhadap stres. Asam Askorbat berfungsi 

sebagai antioksidan, kofaktor enzim, dan sebagai 

prekursor untuk sintesis oksalat dan tartrat. 
Asam Askorbat berafiliasi dengan kloroplas di 

mana efek stres oksidatif pada fotosintesis dapat 

berkurang. Selanjutnya, asam Askorbat 

meredakan perubahan pembelahan sel dan 
bekerja sebagai substrat utama dalam jalur siklik 

detoksifikasi enzimatik hidrogen peroksida [21]. 

Volume Akar  
Pengukuran volume akar dari rumput Vetiver 

yang ditanam pada tanah salin  dengan tingkat 

cekaman 4 dSm-1 dan berumur 6 MST telah 

dilakukan.  Hasil pengukuran volume akar 
disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rataan Volume Akar Rumput Vetiver 

Perlakuan Asam 
Askorbat (ppm) 

Volume Akar 
(ml) 

A0 (0) 6,94c 

A1 (50) 7,22b 
A2 (100) 8,67a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama 
                     pada kolom yang sama berbeda nyata 
                    menurut uji DMRT 5% 

 

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat  bahwa 

pemberian asam Askorbat berpengaruh nyata 

terhadap volume akar rumput Vetiver. Tanaman 
rumput Vetiver yang diberikan asam Askorbat 

dengan konsentrasi yang lebih tinggi,  cenderung 

memiliki volume yang lebih besar. 
Bertambahnya volume akar pada tanaman 
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rumput Vetiver yang diberikan konsentrasi asam 

Askorbat yang lebih tinggi, karena  

mengakibatkan bertambah panjangnya akar dan 
meningkatnya pertumbuhan cabang akar.  

Pemanjangan akar memberikan fungsi untuk 

mencari air lebih dalam lagi ke dalam tanah. 
Kondisi senada dengan yang dikemukakan oleh 

[22], bahwa tanaman yang mengalami stress 

memiliki kemampuan untuk mengambil air 

secara maksimal dengan perluasan dan 
kedalaman sistem yang meningkat. 

KESIMPULAN 

Pemberian asam Askorbat pada rumput 
Vetiver di lahan salin 4 dSm-1 memberikan 

pengaruh nyata terhadap parameter jumlah 

klorofil, berat kering akar dan volume akar, 
namun tidak berpengaruh nyata terhadap berat 

kering daun rumput Vetiver. 
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